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LAMPIRAN-2 

STRUKTUR ORGANISASI KPP Pratama Jakarta Sunter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 

Daftar Wawancara dengan Petugas Pemeriksaan di KPP Pratama Jakarta Sunter 

1. Kepatuhan WP badan dalam melaporkan SPT Tahunan Badan sebagai berikut: 

Rasio Kepatuhan 

 

 

 

 

Dari tabel diatas diketahui kepatuhan cendeerung menurun sejaktahun 2008 sampai 

dengan tahun 2010, tetapi sejak tahun 2011 sampai dengan tahun 2012 mengalami 

peningkatan. Hasil data diatas menjelaskan bahwa Presentase (%) berasal dari Wajib 

Pajak yang Lapor SPT Tahunan dibandingkan dengan Jumlah Wajib Pajak Badan 

yang Statusnya Normal. 

 

 

2. Cara untuk menarik WP PPh Badan dalamm enyampaikan SPT agar tepat waktu 

yaitu: 

a. Sosialisasi mengenai pelaporan SPT Badan 

b. Sosialisasi Pengisian SPT Badan  

c. Membuat himbauan SPT TahunanBadan 

d. Membuat Surat Tegoran SPT Badan 

3. ProdukPemeriksaan 

a. SKPN;  

b. SKPKB ;  

c. SKPLB;  

d. SKPKBT 

4. Pemeriksaandilakukan terhadap? 

a. SPT menunjukan kelebihan pembayara pajak, termasuk yang telah diberikan 

pengembalian pendahuluan kelebihan pajak. 

b. SPT Tahunan Pajak Penghasilan menunjukan rugi. 

c. SPT tidak disampaikan atau disampaikan tidak pada waktu  yang telah 

ditetapkan. 

No Tahun 

2008 

Tahun 

2009 

Tahun 

2010 

Tahun 2011 Tahun 2012 

1 24.95% 24.89% 22.69% 24.81% 24.95% 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑊𝑃

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑊𝑃 𝑃𝑎𝑡𝑢ℎ
= % kepatuhan 



d. Surat Pemberitahuan yang memenuhi kriteria seleksi yang ditentukan oleh 

Direktur Jenderal Pajak. 

e. Ada indikasi kewajiban perpajakan selain kewajiban tersebut pada huruf c 

tidak dipenuhi. 

5. Cara Kpp untuk meningkatkan kepatuhan WP 

a. Sosialisasi mengenai pelaporan SPT Badan 

b. Sosialisasi Pengisian SPT Badan 

c. Membuat himbauan SPT Tahunan Badan 

d. Membuat SuratTegoran SPT Badan 

e. Menekan WP Badan yang tidak aktif 

6. KodePemeriksaan terdiri dari: 

Berdasarkan struktur tersebut diatas, Kode Pemeriksaan untuk masing-masing kriteria 

dan jenis pemeriksaan ditentukan sebagai berikut: 

1) Kode Pemeriksaan Rutin: 

No. Alasan Pemeriksaan 

Jenis Pemeriksaan 

Pemeriksaan 

Kantor 

Pemeriksaan 

Lapangan 

OP Badan OP Badan 

1. Perubahan Tahun Buku/Perubahan Metode Pembukuan   0012 0111 0112  

2. Likuidasi atau Penutupan Usaha :  

a. Domisili  

b. Cabang 

   

1022 

0022 

 

1121 

0121 

 

1122 

0122 

3. WP OP Akan Meninggalkan Indonesia Selama-

Lamanya 

    1121   

4. Penggabungan Usaha   1032 1131 1132 

5. Peleburan Usaha atau Pengambilalihan Usaha   1042 1141 1142 

6. Pemecahan Usaha atau Pemekaran Usaha   1052 1151 1152 

7. Wajib Pajak Yang Telah Diberikan Pengembalian 

Pendahuluan Kelebihan Pembayaran Pajak  

Sebagaimana Dimaksud Dalam Pasal 17C dan Pasal 

17D 

Undang-Undang KUP  

     

 

 

 

1161 

 

 

 

 

1162 



a. Seluruh jenis pajak 

b. PPN 

2161 2162 

8. SPT Tahunan PPh Rugi: 

a. PPh OP/Badan (satu jenis pajak) 

 

4071 

 

4072 

 

4171 

 

4172 

9. SPT Lebih Bayar :  

a. Masa PPN 

b. PPh OP/Badan (satu jenis pajak) 

 

2081 

4081 

 

2082 

4082 

 

2181 

4181 

 

2182 

4182 

10. Revaluasi Aktiva Tetap   1092 1191 1192 
 

2) Kode Pemeriksaan Khusus berdasarkan Analisis Risiko Secara komputerisasi 

No. Kriteria Pemeriksaan 

Jenis Pemeriksaan 

Pemeriksaan 

Kantor 

Pemeriksaan 

Lapangan 

OP Badan OP Badan 

1. WP Besar 

a. Seluruh jenis pajak 

b. PPN  

c. P2PPh 

d. PPh Pasal 25/29 

e. PPh Pasal 21/26 

f.  PPh Pasal 23/26 

g. PPh Final 

h. Beberapa Jenis Pajak  

     

1411 

2411 

3411 

4411 

7411 

8411 

9411 

0411 

 

1412 

2412 

3412 

4412 

7412  

8412 

9412 

0412 

2. WP Menengah 

a. Seluruh jenis pajak 

b. PPN 

c. P2PPh 

d. PPh Pasal 25/29 

e. PPh Pasal 21/26 

f.  PPh Pasal 23/26 

g. PPh Final  

h. Beberapa Jenis Pajak 

     

1421 

2421 

3421 

4421 

7421 

8421 

9421 

0421 

 

1422 

2422 

3422 

4422 

7422 

8422 

9422 

0422 

3. WP Kecil 

a. Seluruh jenis pajak 

     

1431 

 

1432 



b. PPN 

c. P2PPh 

d. PPh Pasal 25/29 

e. PPh Pasal 21/26 

f.  PPh Pasal 23/26 

g. PPh Final 

h. Beberapa Jenis Pajak 

2431 

3431 

4431 

7431 

8431 

9431 

0431 

2432 

3432 

4432 

7432 

8432 

9432 

0432 
 

  

 

3) Kode Pemeriksaan Khusus berdasarkan Analisis Risiko Secara Manual 

No. Kriteria Pemeriksaan 

Jenis Pemeriksaan 

Pemeriksaan 

Kantor 

Pemeriksaan 

Lapangan 

OP Badan OP Badan 

1. Terdapat data dan informasi yang 

menunjukkan ketidakpatuhan WP (bottom-up) 

a. Seluruh jenis pajak 

b. PPN 

c. P2PPh 

d. PPh Pasal 25/29 

e. PPh Pasal 21/26 

f.  PPh Pasal 23/26 

g. PPh Final 

h. Beberapa Jenis Pajak  

     

 

1911 

2911 

3911 

4911 

7911 

8911 

9911 

0911 

 

 

1912 

2912 

3912 

4912 

7912 

8912 

9912 

0912 

2. Analisis Risiko Secara Manual Kantor Pusat (top-down) 

: 

a. Seluruh jenis pajak 

b. PPN 

c. P2PPh 

d. PPh Pasal 25/29 

e. PPh Pasal 21/26 

f.  PPh Pasal 23/26 

g. PPh Final 

     

1921 

2921 

3921 

4921 

7921 

8921 

9921 

0921 

 

1922 

2922 

3922 

4922 

7922 

8922 

9922 

0922 



h. Beberapa Jenis Pajak 

3. Analisis Risiko Secara Manual Kanwil DJP (top-down) 

: 

a. Seluruh jenis pajak 

b. PPN 

c. P2PPh 

d. PPh Pasal 25/29 

e. PPh Pasal 21/26 

f.  PPh Pasal 23/26 

g. PPh Final 

h. Beberapa Jenis Pajak 

    

 

1941 

2941 

3941 

4941 

7941 

8941 

9941 

0941 

 

1942 

2942 

3942  

4942 

7942 

8942 

9942 

0942 

4. Laporan dan Pengaduan Masyarakat Hasil Analisis 

Direktorat Intelijen dan Penyidikan (top-down) : 

a. Seluruh jenis pajak 

b. PPN 

c. P2PPh 

d. PPh Pasal 25/29 

e. PPh Pasal 21/26 

f.  PPh Pasal 23/26 

g. PPh Final 

h. Beberapa Jenis Pajak 

     

 

1931 

2931 

3931 

4931 

7931 

8931 

9931 

0931 

 

 

1932  

2932 

3932 

4932 

7932 

8932 

9932 

0932 

5. Laporan dan Pengaduan Masyarakat Hasil Analisis 

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak (top-down) : 

a. Seluruh jenis pajak 

b. PPN 

c. P2PPh 

d. PPh OP/Badan 

e. PPh Pasal 21/26 

f.  PPh Pasal 23/26 

g. PPh Final  

h. Beberapa Jenis Pajak 

     

 

1951 

2951 

3951 

4951 

7951 

8951 

9951 

0951 

 

 

1952 

2952 

3952 

4952 

7952 

8952 

9952 

0952 

8. Pemeriksaan Khusus dalam rangka Pemeriksaan Ulang 

a. Seluruh jenis pajak 

     

1991 

 

1992 



b. PPN 

c. P2PPh 

d. PPh Pasal 25/29 

e. PPh Pasal 21/26 

f.  PPh Pasal 23/26  

g. PPh Final 

h. Beberapa Jenis Pajak 

2991 

3991 

4991 

7991 

8991 

9991 

0991 

2992 

3992 

4992 

7992 

8992  

9992 

0992 
 

 

 

  



Lampiran 4 

Hasil Uji Regresi 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 Yb . Enter 

a. Dependent Variable: X1 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .081a .006 -.490 73.480 

a. Predictors: (Constant), Y 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 234.267 62.431  3.752 .064 

Y -4.435E-011 .000 -.081 -.114 .919 

a. Dependent Variable: X1 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 70.483 1 70.483 .013 .919b 

Residual 10798.517 2 5399.259   

Total 10869.000 3    

a. Dependent Variable: X1 

b. Predictors: (Constant), Y 



Lampiran 5  

Hasil Uji Beda Proporsi 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
sebelum .5800 50 .49857 .07051 

sesudah .8000 50 .40406 .05714 

 

 

 

  

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
sebelum - 

sesudah 

-.22000 .54548 .07714 -.37502 -.06498 -2.852 49 .006 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 sebelum & sesudah 50 .284 .046 



 


